mandiri

Daily Economic and Market|Review

Office of Chief Economist
Wednesday, May 23, 2018

Economic Update — Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing Berpotensi Untu

Awal tahun 2018 terdapat peristiwa yang menjadi tantangan bagi sektor pariwisata terutama pada jumlah kunjungan wisatawan asing (wisman). Sebagai
sektor yang rentan terhadap isu keamanan, serangkaian insiden teror bom yang terjadi di berbagai kota menjadi alasan utama bagi wisman untuk menunda
atau membatalkan rencana kedatangannya ke Indonesia. Hingga saat ini telah ada 13 negara yang mengeluarkan travel advisory untuk Indonesia. Travel
Advisory merupakan anjuran perjalanan dari pemerintah suatu negara terhadap negara lain karena berbagai alasan antara lain isu keamanan. Adapun
negara yang telah mengeluarkan travel advisory adalah Inggris, Amerika Serikat, Australia, Singapura, Malaysia, Filipina, Hong Kong, Selandia Baru,
Polandia, Irlandia, Kanada, Perancis dan Swiss.

Berdasarkan data BPS, jumlah kunjungan wisman ke Indonesia selama bulan Maret 2018 mencapai 1,36 juta kunjungan. Bila dibandingkan dengan
Februari 2018 kunjungan wisman mengalami kenaikan sebesar 13,62% (mom), sedangkan dibandingkan dengan Maret 2017 mengalami kenaikan sebesar
28,76% (yoy). Secara kumulatif, Januari-Maret 2018 jumlah kunjungan wisman ke Indonesia mencapai 3,67 juta kunjungan atau mengalami kenaikan 14,87%
(yoy). Selama bulan Maret 2018 Kunjungan wisman tersebut sebagian besar berasal dari wisman berkebangsaan Malaysia (18,39%), Tiongkok (13,22%),
Singapura (12,28%), Timor Leste (10,15%) dan Australia (7,36%). Kami memperkirakan jumlah kunjungan wisman bulan berikutnya berpotensi menurun
sejalan dengan pemberian travel advisory dari beberapa negara asal wisman yang utama.

Pada Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel bulan Maret 2018, terutama untuk hotel bintang mengalami kenaikan menjadi 57,10% (yoy) atau naik 2,40
poin dari periode yang sama tahun lalu. Sementara jika dibandingkan dengan TPK Februari 2018 yang tercatat sebesar 56,21%, TPK Maret 2018 mengalami
kenaikan sebesar 0,89 poin. TPK tertinggi tercatat di Provinsi Kalimantan Selatan sebesar 66,17%, diikuti oleh Provinsi Sumatera Selatan sebesar 65,85%
danProvinsi Sulawesi Utara sebesar 65,80%. Sedangkan TPK terendah di Provinsi Sulawesi Barat yang sebesar 37,74%.

Kami memandang target Pemerintah yaitu jumlah kunjungan wisman tahun 2018 sebesar 17 juta kunjungan akan penuh tantangan. Upaya pemerintah
yang meningkatkan keamanan di tempat publik seperti destinasi pariwisata dan hotel harus terus ditingkatkan. Pemerintah juga sebaiknya terus aktif
meyakinkan dan memberikan penjelasan kepada negara lain mengenai kondisi keamanan Indonesia yang kondusif sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan kepada negara kita. (ec)
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Pasar saham AS (5/22) ditutup melemah karena ketidakpastian kesepakatan dagang AS-Tiongkok. Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,7% ke posisi
24.834,4 (0,5% ytd) dan S&P 500 ditutup melemah sebesar 0,3% ke posisi 2.724,4 (1,9% Ytd). Investor merespons negatif berlarutnya perundingan
perdagangan AS-Tiongkok. Sementara itu pasar saham Eropa (5/22) ditutup sebagian besar menguat, dimana FT 100 Inggris menguat sebesar 0,2% dan DAX
Jerman menguat sebesar 0,7%. Pasar saham Asia (5/22) ditutup melemah dimana Nikkei Jepang melemah sebesar 0,2% dan Strait Times Singapura melemah
sebesar 0,1%.

IHSG ditutup (5/22) menguat didorong oleh saham-saham berkapitalisasi besar. IHSG (5/22) ditutup menguat 0,3% menjadi 5.751,1 (-4,1% mtd atau -9,5%
ytd). Saham-saham yang mendorong laju IHSG ke arah positif antara lain Astra International (+6,5%) ke posisi 6,950, BCA (+1,6%) ke posisi 22.000 dan
Telekomunikasi Indonesia (+1,5%) ke posisi 3,470. Investor asing mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR353,9 miliar atau terjadi net
outflow sebesar IDR42,1 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik 4.5 bps ke posisi 7,53%.
Sepanjang tahun 2018 terjadi net outflow di pasar SBN sebesar IDR8,9 triliun.

Nilai tukar Rupiah ditutup menguat dalam rentang yang lebih kecil. Rupiah menguat sebesar 0,3% ke posisi IDR 14.183 (depresiasi 4,2% ytd) dan
diperdagangkan pada kisaran 14.128-14.189. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 5.764-5.769 dan Rupiah terhadap USD
diprediksi menguat pada perdagangan hari ini pada interval IDR 14.065-14.145.
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News Highlights

¢ Kebijakan impor gula mentah akan mengakibatkan penurunan permintaan gula petani dan berdampak pada minimnya penawaran lelang gula. Ketua
Umum Dewan Pimpinan Nasional Andalan Petani Tebu Rakyat Indonesia (APTRI) menjelaskan bahwa penambahan impor gula mentah sebanyak 1,1 juta
ton akan mengakibatkan pasokan gula kristal putih semakin menumpuk. Harga gula kristal putih di tingkat petani belum dapat ditentukan akibat
minimnya penawaran lelang dari pedagang. Saat ini stok gula yang tersedia di Bulog sebanyak 800.000 ton. Prakiraan produksi domestik gula tahun ini
sebesar 2,2 juta ton untuk untuk mencukupi kebutuhan konsumsi yang diperkirakan mencapai 2,9 juta ton. (Bisnis Indonesia, 23 Mei 2018)

¢ Kenaikan suku bunga acuan BI-7 Days Reverse Repo Rate menjadi 4,50% berdampak pada sektor properti. Direktur Utama PT Pudjiadi Prestige Tbk
(PUDP) menjelaskan bahwa kenaikan suku bunga berawal dari nilai tukar rupiah yang terus melemah. Kenaikan suku bunga akan mempengaruhi biaya
produksi industri properti terutama harga bahan pokok untuk proyek properti yang sedang berjalan. Para pengembang properti diperkirakan akan
menaikan harga jual unit properti sebesar 10-15% dari total harga yang sudah beredar di pasar. (Bisnis Indonesia, 23 Mei 2018)

¢ Sebanyak 27 Agen Pemegang Merek (APM) akan berpartisipasi di pameran Gaikindo Indonesia International Auto Show (GIIAS) pada Agustus 2018.
Ketua Umum Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) menyatakan bahwa GIIAS 2018 akan menjadi ajang yang paling ditunggu bagi
pecinta otomotif. GIIAS 2018 akan menggambarkan sebuah evolusi kendaraan bermotor dari alat transportasi menjadi sebuah kebutuhan hidup. Pada
GIIAS 2017 mencatatkan nilai transaksi senilai IDR7,2 triliun dan pada GIIAS tahun ini diproyeksikan nilai transaksi akan lebih tinggi dari pameran GIIAS
2017. (Investor Daily, 24 Mei 2018)
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